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51  Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis sentimen komentar YouTube terkait kebijakan
Upah Minimuem Indonesia menggunakan algoritma Support Vector Machine
{SVM) dan Logistic Regression. Fmsm;-]ﬁq':gpessing mencakup text cleaning,
case folding, normalisasi, tokentzing, 'sﬁpmﬂi"lhmua]. dan stemming untuk
memastikan datd siap untuk pemodelan. Dats dibagi menggunakan dua metode,
yaitu K Fﬂlﬂ Cross \'m ﬂiillﬂﬂ 8020, untuk meﬂm&ﬂn konsistensi
dan performa model. Hasil evaluasi berdasarkan akurasi, precision, recall, dan FI-
score menunjukkan bahwa SVM dengan kernel RBF dan Logistic Regression
:mﬁnihnpem klasifikasi 'mn,:_[ palmg optimal dan hﬂm.

aparanieter tuning
mnw GridSearchCV untuk memperoleh kﬂm'bmnsl m terbaik
dnlam rangka meningkatkan performa model. Pada model SVM dengan kemel
Raidinl Basis Function (RBF), tuning dilakulkan terhadap parameter C dan gamma,
-M.::dim.{}&nhinﬂsi terbaik dengan nils € =1 hm.mm: = 1 vang
menghasilkan akurasi tertinggi sebesar $0.47% pada skema K-Fold Cross
Validation, serta 77,55% F:Ldn skema Split Data 80:20. MS\"MME-’JH kernel
Sigmoid dan- Fﬂy‘mmm proses turling serupa unitk mendapatkan
Fﬂfﬂﬂwqﬁmﬂ_ 1sing .-::ﬁhmmhu*#ﬁmh&] Logistic Regression,
baing dﬂnhhntulmh‘ppmmneﬁer[dmpeﬂlﬂy dengan kombinasi terbaik C =
| dan penalty ="12', qumwﬂﬁrﬂ 26% pada K-Fold Cross
Validation dan 78.41% pada skema Split Data 80:20.

Secara keseluruhan, algoritma SWM, khususnya kemel RBF, menunjukkan
performa terbatk dalam menganalisis sentimen publik ferhadsp kebijakan Upah
Minimum Indonesia berdasarkan validasi K-Fold Cross Validation. Namun, pada
metode pembagian data Split 80:20, Logistic Regression mencatal akurasi sedikit
lebih tinggi dibandingkan SVM RBF. Ini menunjukkan bahwa meskipun SVM
RBF unggul pada wvalidasi silang, Logistic Regression tetap menjadi alternatif
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kompetitif dan stabil dalam konteks pembagian data berbeda.

51  Saran
Meskipun algoritma SVM dengan kemel RBF memberkan hasil yang
paling unggul dalam penelitian ini, masih terdapat ruang untuk peningkatan di masa
mendtang. Peneliian lnutan disarankan untuk mencoba berbagai algoritma lain
an deep learning seperti BERT
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